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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan bagaimana pendekatan 

pembelajaran inkuiri terbimbing digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

konsep matematika dalam geometri datar. Dua puluh dua siswa dari kelas II SDN Galudra 

Sumedang berpartisipasi dalam penelitian tindakan kelas ini. Tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi dibahas dalam tiga sesi di setiap dua siklus penelitian 

ini. Tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi merupakan beberapa metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dan kualitatif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa hasil siklus I ke 

siklus II meningkat. Peningkatannya adalah sebagai berikut: a) skor rata-rata untuk 

pemahaman konsep matematika meningkat dari 64,0 menjadi 90,0, b) ketuntasan belajar 

klasikal pemahaman konsep matematika yaitu dari 64% menjadi 95%. Dengan demikian, di 
kelas II SDN Galudra Sumedang, penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap mata pelajaran matematika.  

Kata Kunci: inkuiri terbimbing; pembelajaran matematika; pemahaman konsep 

 
Abstract: The purpose of this study is to show how a guided inquiry learning approach is 

used to improve students' understanding of mathematical concepts in flat geometri. Twenty-

two students from grade II of SDN Galudra Sumedang participated in this classroom action 

research. The planning, implementation, observation, and reflection stages were discussed in 

three sessions in each of the two cycles of this study. Tests, observations, interviews, and 

documentation are some of the data collection methods used in this study. Data analysis in 

this study uses quantitative and qualitative methods. The findings of the study showed that 

the results of cycle I to cycle II increased. The increases are as follows: a) the average score 

for understanding mathematical concepts increased from 64.0 to 90.0, b) classical learning 

completeness of understanding mathematical concepts from 64% to 95%. Thus, in grade II 

of SDN Galudra Sumedang, the application of guided inquiry learning model can improve 

students' understanding of mathematics subjects. 
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Pendahuluan 

Paradigma pengajaran matematika telah bergeser dari pengajaran tradisional, di mana guru 

menjadi titik fokus, ke pengajaran kreatif, di mana siswa dijadikan fokus pada pembelajaran di kelas. 

Lebih banyak penekanan diberikan pada fakta bahwa siswa adalah manusia dengan kapasitas untuk 

belajar dan berkembang. Penekanan dalam pendidikan matematika saat ini adalah pada metodologi yang 
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berorientasi pada perubahan. Hal itu di perkuat oleh Zamroni (dalam Mailizar, 2011) yang menyatakan 

bahwa dengan mengadopsi paradigma atau perspektif baru ini, siswa akan menjadi sangat percaya diri, 

berani menyuarakan gagasan mereka dan menerima gagasan orang lain, terlibat dalam diskusi kelas, 

dan menjadi pembelajar yang antusias. 

Pendekatan atau upaya guru dalam menggunakan model pembelajaran yang tepat tidak dapat 

dipisahkan dari konteks di mana siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar 

(Rahmayani & Amalia, 2020). Lingkungan kegiatan kelas yang mendukung dan menyenangkan akan 

berdampak positif jika dipilih dan digunakan model pembelajaran yang tepat dan efektif (E. D. Sirait & 

Apriyani, 2020). iswa dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri dan memperoleh pemahaman 

yang mendalam dengan menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada kebutuhan masing-

masing siswa (Rizqi & Surya, 2020). Hal itu selaras dengan apa yang di ungkapkan Purba Karena 

memperoleh pemahaman yang mendalam sangat penting untuk menguasai matematika (dalam Sabela 

& Roesdiana, 2022). 

Namun, dalam praktiknya, masih sering ditemukan bahwa siswa tidak diberi waktu serta 

kesempatan untuk berpartisipasi aktif di kelas dengan mengembangkan pengetahuan mereka sendiri, 

yang mencegah proses pemahaman konsep matematika terjadi secara mendasar (Wijaya et al., 2018). 

Masalah-masalah ini biasanya muncul dari model atau strategi pembelajaran yang terlalu monoton; 

selama proses pembelajaran, siswa biasanya hanya memperhatikan apa yang dikatakan guru dan 

mencatat; siswa tidak diberi kesempatan untuk terlibat dalam proses pembelajaran oleh guru.; akibatnya, 

hanya ada satu cara guru dan siswa berinteraksi di kelas (Brinus et al., 2019). Temuan penelitian yang 

dilakukan oleh Mahmudah et al. (2018) mendukung hal ini, yang menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran tanpa partisipasi siswa adalah akar penyebab kurangnya pemahaman matematika.  

Menurut Carin dan Sund (dalam Wulandari & Sutriyono, 2018) menyatakan pemahaman tersebut 

adalah kapasitas untuk menafsirkan dan menjelaskan, yang menunjukkan bahwa seseorang telah 

memahami materi dan mampu menyatakannya kembali kepada orang lain. Menurut Woodruf (dalam 

Kholidah & Sujadi, 2018) mengungkapkan bahwa konsep adalah pengetahuan tentang suatu item 

melalui pengalaman yang cukup lengkap dan bermakna (setelah mengalami topik tersebut). Hal ini juga 

diungkapkan Afrilianto (dalamSumaryati et al., 2018)yang menyatakan bahwa pemahaman konsep 

adalah kemampuan dalam memahami konsep, operasi atau relasi dalam matematika. Mempelajari 

pemahaman konseptual sangat dibutuhkan pada proses pembelajaran karena memungkinkan siswa 

menjadi lebih mahir dalam semua mata pelajaran (Arrahim & Kamalia, 2019). Ketika mempelajari 

matematika, salah satu keterampilan atau kemampuan matematika yang dibutuhkan adalah memahami 

konsep matematika. Hal ini meliputi penerapan konsep secara fleksibel, akurat, efisien, dan tepat serta 

menunjukkan pemahaman terhadap konsep yang dipelajari dan menjelaskan hubungan antar konsep. 

(Kusumawati dalam Wulandari & Sutriyono, 2018). Menurut Arrahim & Fatimah (2018) bahwa siswa 

yang memahami konsep matematika dengan baik akan merasa lebih mudah untuk mengingat, 

menerapkan, dan mensintesis informasi yang baru dipelajari. Mereka juga akan mampu menjawab 

berbagai masalah matematika. Penjelasan yang diberikan di atas membawa kita pada kesimpulan bahwa 

memahami konsep memerlukan pelaksanaan fase-fase pembelajaran dengan cara yang fleksibel, benar, 

efisien, dan tepat.  

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara pada Senin, 6 Mei 2024 dan Selasa, 7 Mei 2024 

di kelas II SDN Galudra Sumedang menunjukan bahwa nilai harian siswa kelas II SDN Galudra 

Sumedang pada semester genap ini dikumpulkan, dari 22 siswa di kelas II hanya 3 siswa yang memenuhi 

KKM dengan nilai rata-rata 66 atau lebih, sehingga 19 siswa belum tuntas atau belum memenuhi KKM.  

Peneliti pun menemukan permasalahan terutama pada pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal 

bangun datar. Kenyataannya, banyak siswa yang sulit untuk menjawab soal dan sebagian siswa masih 

kesulitan memahami sifat bangun pada bangun datar. Misalnya, siswa masih kesulitan mengulang 

penjelasan guru dan kesulitan mengutarakan pendapat serta memberikan contoh soal yang diberikan. 
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Ketidakmampuan siswa dalam mengingat konten yang diajarkan, kecenderungan mereka terhadap 

perilaku pasif di kelas, dan penggunaan gaya ceramah terus-menerus oleh para guru, semuanya 

berkontribusi terhadap rendahnya tingkat motivasi siswa untuk berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. Disimpulkan dari permasalahan diatas kemampuan pemahaman konsep siswa yang 

rendah.  

Peneliti berpendapat bahwa diperlukan suatu solusi untuk mendukung siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir konseptual berdasarkan permasalahan yang peneliti dapatkan 

yang muncul di kelas II SDN Galudra Sumedang. Memanfaatkan metode pengajaran yang 

menyenangkan dan tepat bagi siswa adalah beberapa hal yang bisa di praktikan. Memiliki pembelajaran 

yang tepat dan efisien merupakan salah satu hal yang mempengaruhi seberapa baik anak 

mengembangkan keterampilan pemahaman konseptualnya. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir siswa tentang materi dan konsep-konsep serta membuat siswa 

berperan aktif dalam pembelajaran di kelas melalui bimbingan guru yaitu model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Oleh karena itu, hal tersebut dapat dicapai melalui pembelajaran yang dikaitkan dengan 

lingkungan nyata tempat siswa berada, yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing.. 

Di kelas, model inkuiri terbimbing merupakan alat yang berguna untuk mendorong berbagai 

lingkungan belajar (Rahmawati, 2018). Menurut Gulo pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

mengembangkan semua potensi, termasuk pertumbuhan emosi dan keterampilan berpikir jangka 

pendek, di samping kemampuan intelektual (Suyatno dalam Sumarni et al., 2018). Khairunnisa (dalam 

Halim & Affandi, 2017) menjelaskan bahwa suatu gaya mengajar di mana guru membimbing kelas 

melalui kegiatan dengan mengajukan pertanyaan di awal dan mengarahkan kelompok untuk berdiskusi. 

Roestiyah (dalam Fitriyani, 2017) menyatakan bahwa "Self Concept" yang dikembangkan siswa melalui 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat membantu mereka lebih memahami ide dan konsep fundamental, 

membantu retensi memori dan transfer ke konteks baru, memotivasi kerja mandiri, dan memberi mereka 

fleksibilitas untuk belajar sendiri. Meskipun penerapan pendekatan pembelajaran inkuiri terbimbing 

memerlukan beberapa pekerjaan, hasilnya sepadan dengan investasi waktu. Ketika siswa terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran, informasi baru lebih mungkin melekat (Yudhanegara dalam Fitriana, 2016). 

Menurut Latukau (2022) penggunaan model Inkuiri terbimbing dapat meningkatkan pemahaman konsep 

dan keterampilan proses pembelajaran peserta didik. Maka dapat disimpulkan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing merupakan suatu kerangka kerja yang membantu siswa mengekspresikan perspektif 

ilmiah mereka dan membangun kemampuan berpikir kritis mereka. 

Karena isu-isu di kelas, siswa akan menemukan matematika lebih mudah dipahami dan lebih 

menarik, yang akan memungkinkan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar siswa yang 

meningkatkan pemahaman konsep serta ide-ide matematika. Maka peneliti menawarkan solusi berupa 

model Inkuiri Terbimbing dalam memperkuat pemahaman konsep matematika pada siswa kelas II SDN 

Galudra Sumedang. 

Metode 

Sugiyono (dalam Elyasa et al., 2023) menyatakan bahwa suatu langkah yang bersifat ilmiah guna 

mencari suatu data dengan tujuan untuk kegunaan sesuatu disebut dengan metode penelitian. Tahap 

persiapan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi meliputi desain penelitian tindakan kelas yang dipakai 

dalam penelitian ini. Pengumpulan alat bantu pengajaran dan alat penelitian, evaluasinya, dan 

pengorganisasian kelompok belajar semuanya dilakukan selama tahap persiapan. Peningkatan 

pengetahuan konseptual tentang bangun datar dimungkinkan melalui tahap tindakan, yang melibatkan 

penerapan paradigma pembelajaran inkuiri terbimbing ke dalam praktik. Pengamat melakukan 

pengamatan. Pada kegiatan merefleksi akan dilakukan analisis hasil pengamatan yang dilakukan di 

kelas, kemudian di evaluasi dan peneliti mengambil kesimpulan apakah pemahaman konsep matematika 
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pada materi bangun datar sudah meningkat atau belum serta kekurangan-kekurangan yang harus 

diperbaiki seperti apa dan hal yang harus dilakukan apa saja.  

Terdapat dua siklus pada penelitian ini, dengan tiga sesi di setiap siklus. Penelitian tindakan kelas 

ini dilaksanakan di kelas II SDN Galudra Kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa Barat. Dalam penelitian 

ini, guru kelas II dan 22 siswa kelas II SDN Galudra Sumedang tahun ajaran 2023-2024, yang terdiri 

dari tujuh perempuan dan lima belas laki-laki, menjadi subjek penelitian. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui keberhasilan model pembelajaran inkuiri dalam memperkuat pemahaman konsep 

matematika siswa. Penelitian ini memanfaatkan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kemmis 

dan McTaggart. Gambar 1 mengilustrasikan empat komponen utama yang menurut model ini 

membentuk suatu siklus. 

 
Gambar 1. Penelitian Tindakan Kelas Siklus Model Kemmis & Mc Taggart 

Sumber: (Arikunto et al., 2015: 42)  

Instrumen yang dipakai pada penelitian ini adalah tes dan lembar observasi. Dengan 

menggunakan metodologi pembelajaran Inkuiri terbimbing, observasi dilakukan dengan cara 

mengamati dan mendokumentasikan tindakan guru dan siswa selama proses pembelajaran matematika 

pada materi bangun datar. Pada akhir setiap siklus, tes diberikan untuk mengevaluasi seberapa baik 

pelajaran dipelajari. Delapan soal esai yang sesuai dengan indikator yang ditetapkan pada pertemuan 

ketiga siklus I dan II digunakan dalam ujian penilaian esai penelitian ini. Jika indikator keberhasilan 

tercapai, penelitian ini akan dihentikan. Secara klasik, penelitian ini dianggap berhasil jika sekurang-

kurangnya 80% dari 22 siswa memperoleh KKM. Oleh karena itu, tidak perlu melanjutkan penelitian 

ke siklus berikutnya. Data ketuntasan pemahaman konsep matematika siswa diklasifikasikan 

berdasarkan nilai KKM mata pelajaran matematika kelas II SDN Galudra Sumedang yaitu 66. Adapun 

kriteria penilaian ketuntasan pada Tabel 1 yang mengilustrasikan pemahaman konsep matematika.  

Tabel 1. Kriteria Penilaian Ketuntasan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika (KKM) 

No Nilai Pemahaman Konsep Matematika (KKM) Keterangan  

1 
 

Tuntas  

2 <66 Tidak Tuntas 

Selain itu, pada tabel 2 di sajikan penilaian dalam memenuhi kriteria evaluasi untuk pemahaman 

dari konsep matematika. 

Tabel 2. Klualifikasi Pemahaman Konsep Matematika 

Nilai Kriteria Penilaian 

0-24,99 Sangat Rendah  

25-49,99 Rendah 

≥ 66 
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50-75,99 Cukup 

75-100 Tinggi 

Sumber: Arikunto (dalamEsterSanti & Siswanti, 2024) 

Untuk menentukan ketuntasan belajar klasikal terhadap pembelajaran digunakan rumus sebagai 

berikut: 

         Tingkat Keberhasilan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 
 × 100% 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tahapan-tahapan berikut merupakan bagian dari teknik pembelajaran inkuiri terbimbing yang 

dipakai pada penelitian ini, yang berupaya meningkatkan siswa kelas II SDN Galudra Sumedang agar 

lebih memahami konsep matematika: Pada orientasi pertama, guru selalu menyampaikan pokok 

bahasan, tujuan, dan hasil yang diharapkan dalam pembelajaran. Pembelajaran akan lebih terarah 

apabila tujuan pembelajaran dirumuskan dengan baik. Panduan metodologi pembelajaran inkuiri 

terbimbing juga dijelaskan oleh guru. Sanjani (2019) bahwa ada fase orientasi metode pembelajaran 

inkuiri  (SPI) siswa perlu distimulasi dan diajak untuk memikirkan pemecahan masalah. 

Kedua, guru merumuskan masalah dengan memberikan pertanyaan lisan dan soal LKPD untuk 

setiap topik. Ada beberapa soal dalam LKPD yang bisa membantu siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir analitis dan kritis. Soal LKPD juga memuat ide-ide mendasar tentang pemahaman 

siswa terhadap rumusan masalah. Jika siswa tidak memahami konsep dalam rumusan masalah, jangan 

harap mereka dapat menyelesaikan tahap penyelidikan berikutnya (Kurniasari, 2021).  

Langkah ketiga melibatkan pengajuan hipotesis. Untuk mendorong siswa berpikir kritis dan 

menjawab pertanyaan LKPD, guru menuntun mereka melalui serangkaian pertanyaan yang berkaitan 

dengan ide yang sedang mereka pelajari. Seorang guru dapat membantu siswa menjadi penebak yang 

lebih baik (pengaju hipotesis) dengan mendorong mereka untuk menemukan solusi jangka pendek untuk 

masalah yang mereka pelajari menggunakan berbagai jenis pertanyaan. Dengan menawarkan saran 

untuk membantu siswa merasa nyaman berbagi ide mereka di depan kelas, guru mendorong siswa untuk 

melakukannya. 

Keempat, pengumpulan data pada tahap ini juga melibatkan guru yang membimbing kelas melalui 

pertanyaan dan jawaban sehingga siswa mencoba menganalisis LKPD untuk mendapatkan jawabannya. 

Selain keinginan yang kuat untuk belajar, tindakan pengumpulan data ini memerlukan ketekunan dan 

kemampuan untuk berpikir kritis. Akibatnya, tugas guru pada tahap ini adalah memberikan pertanyaan 

yang akan menginspirasi siswa untuk mempertimbangkan menemukan pengetahuan yang diperlukan. 

Hal ini di perkuat oleh Anam (dalam Affandi et al., 2014) bahwa dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan terarah, guru dapat membantu siswa dalam mengembangkan analisis siswa.  

Pada langkah kelima pengujian hipotesis, guru meningkatkan kegiatan pembelajaran dan 

memberikan lebih banyak bimbingan kepada peserta didik dalam upaya membantu mereka membangun 

kemampuan berpikir rasional yang diperlukan untuk merasa yakin terhadap jawaban LKPD yang telah 

diberikan. Seperti yang di ungkapkan Anam (dalam Affandi et al., 2014) pernyataan “Pada kegiatan 

laboratorium jenis ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan percobaan dan uji 

laboratorium dengan bimbingan guru” berarti pada tahap menguji hipotesis, siswa melakukan pengujian. 

Bimbingan guru sangat penting pada tahap ini untuk memastikan bahwa siswa memahami proses 

analisis dan penyelesaian soal LKPD sehingga keakuratan jawaban yang diperoleh dapat diverifikasi 

menggunakan data yang telah dikumpulkan, bukan hanya sekadar argumen.  

Pada langkah keenam, siswa merumuskan simpulan berdasarkan hasil pelaksanaan hipotesis, 

yang disajikan oleh guru secara sistematis untuk membantu mereka memahami masalah dan 

menemukan solusi LKPD. Karena menarik kesimpulan merupakan "gong" dalam proses pembelajaran, 

guru harus mampu menunjukkan kepada siswa cara menarik kesimpulan yang tepat dari materi yang 
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relevan (M. Sirait, 2017). Seperti yang di ungkapkan Degeng bahwa Menarik kesimpulan sangat penting 

untuk menjaga daya ingat (dalam Setyaningsih, 2020). 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dipakai pada dua siklus penelitian ini. Setiap siklus 

diakhiri dengan penilaian untuk mengetahui seberapa meningkatnya pemahaman konsep siswa kelas II 

SDN Galudra Sumedang terhadap mata pelajaran matematika. Hasil dari tes pemahaman konsep 

matematika siswa yang berkelas II SDN Galudra Sumedang dalam siklus I memperoleh rata-rata 74,00 

berada dalam kriteria cukup. 

 
Gambar 2. Grafik Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Setiap Indikator Siklus I 

 

Hasil tes evaluasi siswa kelas II SDN Galudra Sumedang siklus I dapat dilihat pada Gambar 2, 

dimana indikator kemampuan pemahaman konsep matematika pada kriteria cukup, sebagai berikut: 68,0 

untuk kemampuan menyatakan kembali konsep; 64,5 untuk kemampuan mengklasifikasikan objek 

menurut sifat tertentu; 60,0 untuk kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh konsep; 57,0 untuk 

pengembangan syarat perlu atau cukup konsep; dan 68,0 untuk kemampuan menerapkan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa siklus II sebaiknya difokuskan pada peningkatan kelima 

indikator pemahaman konsep. Hal ini dikarenakan nilai rata-rata kelima indikatornya belum melampaui 

nilai rata-rata minimum kriteria tinggi yaitu 75. Pada saat proses pembelajaran siswa kesulitan 

menyatakan ulang konsep ketika mengerjakan soal di depan kelas dan siswa masih kesulitan menuliskan 

sifat-sifat bangun datar. Siswa masih kesulitan mengenali beragam bentuk datar yang memiliki sifat 

yang sama dalam hal klasifikasi objek berdasarkan atribut tertentu. Mengenai kemampuan untuk 

menyediakan baik non-contoh maupun contoh konsep, siswa masih kesulitan membuat bangun datar 

sesuai dengan sifat-sifat yang diberikan. Pada kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup dari konsep, siswa kesulitan untuk membedakan sifat-sifat bangun datar yang ada di sekitar. 

Sementara itu, siswa terus berjuang dalam pemecahan masalah dalam hal kemampuan mereka 

menerapkan konsep atau algoritma pada soal cerita secara algoritma.  

Tabel 3. Hasil Nilai Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siklus I 

Nilai  Keterangan Jumlah Siswa  Presentase 

 
 
 

Tuntas  14 64% 

<66 Tidak Tuntas 8 36% 

  Total  22 100% 

Tabel 3 menunjukkan bahwa, dengan proporsi 36%, 8 siswa belum dapat memenuhi indikator 

ketuntasan, yang berarti belum memenuhi indikator keberhasilan sebesar 80% dan perlu perbaikan pada 

siklus II. Sementara itu, 14 siswa lainnya telah mencapai ketuntasan belajar dengan persentase 64%. 

Siswa kelas II SDN Galudra Sumedang, dalam hasil rata-rata uji kemampuan pemahaman konsep 

matematika pada siklus II adalah 90,00, memenuhi kriteria tinggi. 
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Gambar 3. Grafik Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Setiap Indikator Siklus II 

Dari Gambar 3 didapat informasi bahwa nilai rata-rata siswa kelas II SDN Galudra Sumedang 

pada tes evaluasi yang mengukur pemahaman konsep matematikanya berada pada kriteria tinggi adalah: 

81,5 untuk kemampuan menyatakan kembali konsep; 78,0 untuk kemampuan mengklasifikasikan objek 

menurut sifat tertentu; 78,0 untuk kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh konsep; 77,0 untuk 

pengembangan syarat perlu atau cukup konsep; dan 80,0 untuk kemampuan menerapkan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah.  

Dalam siklus II, pada kriteria tinggi, nilai rata-rata lima indikator telah mendapat nilai rata-rata 

minimum sebesar 75. Karena pada siklus II peneliti melakukan perbaikan dengan memberikan 

penjelasan dan catatan yang jelas dan mudah dipahami kepada siswa untuk membantu mengingat 

penjelasan materi yang telah diajarkan pada materi bangun datar, maka indikator kemampuan 

menyatakan kembali suatu konsep dapat meningkat selama proses pembelajaran. Sebagian besar siswa 

dapat mengidentifikasi atau membedakan beberapa bentuk datar yang memiliki sifat atau atribut yang 

sama dalam hal konsep mengklasifikasikan benda berdasarkan sifat tertentu. Dengan mengajukan 

pertanyaan dengan lantang dan memberi siswa kesempatan untuk mengklarifikasi poin apa pun yang 

tidak mereka pahami, peneliti meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, peneliti mendorong siswa 

untuk menyuarakan pikiran mereka dengan percaya diri. Pada tahap penilaian, siswa juga menyadari 

situasi, berhati-hati, dan mampu mengerjakan soal latihan yang mencakup penyelesaian masalah.  

Tabel 4. Hasil Nilai Tes Pemahaman Konsep Matematika Siklus II 

Nilai   Ket. Ketuntasan  Jumlah Siswa  Presentase 

 
 
 

Tuntas  20 95% 

<66 Tidak Tuntas 1 5% 

  Total  22 100% 

Tabel 4 memaparkan bahwa dari semua siswa, 20 orang telah tuntas belajar, atau sebesar 95% 

dari total siswa, dan 1 orang siswa, atau 5% dari total siswa, belum tuntas belajar. Indikator keberhasilan 

sebesar 80% diperoleh dari proporsi ketuntasan belajar siswa kelas II SDN Galudra Sumedang. 

Tabel 5. Hasil Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika 

KKM 
Ketuntasan 

Belajar 

Siklus I Siklus II 

Jumlah Siswa % Jumlah Siswa % 

 
 
 

Tuntas  14 64% 20 95% 

<66 Tidak Tuntas 20 36% 1 5% 

Tabel 6 menunjukkan bahwa pada siklus I, 14 siswa (64% dari total) memperoleh nilai KKM, 

sedangkan 20 siswa (36% dari total) tidak memperoleh nilai KKM.. Pada siklus II, dua puluh siswa 

mencapai persentase 95% pada KKM, sedangkan satu siswa hanya mencapai persentase 5%. Dengan 

demikian, terdapat peningkatan sebesar 31% dalam pemahaman konsep dari siklus I ke siklus II, seperti 

yang diperlihatkan oleh persentase penyelesaian. 

81.5

78 78

77

80

74

75

76

77

78

79

80

81

82

Menyatakan ulang
sebuah konsep

Mengklasifikasikan
objek-objek menurut

sifat-sifat tertentu

Memberikan contoh dan
bukan contoh dari

konsep

Mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup

dari konsep

Mengaplikasikan konsep
atau algoritma ke

pemecahan masalah

Indikator Pemahaman Konsep Matematika Siklus II 

≥ 66 

≥ 66 



JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika), 11(1), 2025 
Salsabila Aulia Rahma, Arrahim, Yudi Budianti 

Copyright © 2017, JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika) 

ISSN 2460-7800 (print) | 2580-3263 (online) 

Kesimpulan 

Dapat disimpulkan yang berdasar pada penelitian yang sudah dilakukan di SDN Galudra 

Sumedang tentang penerapan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa kelas II pada materi bangun datar, bahwa terdapat peningkatan pemahaman 

konsep matematika pada materi bangun datar.  Penelitian berikut memberi hasil bahwa dari siklus I ke 

siklus II atau dari 64% menjadi 95% terjadi peningkatan ketuntasan belajar klasikal. Maka dapat 

dinyatakan dalam siklus II hasil ketuntasan belajar klasikal meningkat menjadi 95%, mencapai KKM 

dan indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar ≥80%. Karena Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(KKM) peneliti, yang dibuat dengan memakai bentuk pembelajaran inkuiri terbimbing, menjadi fokus 

tetap setiap siklus, maka rencana tersebut berjalan lancar. Bahkan dengan keterbatasan siklus I, 

pembelajaran di kelas menjadi lebih baik seiring dengan kemajuan siklus II. Hasilnya, penggunaan 

metode pembelajaran inkuiri terbimbing bisa memberi bantuan siswa mengembangkan pemahaman 

konseptual yang lebih mendalam tentang matematika terkait bangun datar. 
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